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BAB IV 

POTRET DESA SUMURUP YANG DISTEMPEL MENJADI DESA 

MANDIRI SE PULAU JAWA 

A. Gambaran Desa Sumurup  

Desa Sumurup merupakan wilayah perbukitan pegunungan wilis, yang 

berada di Kecamatan Bendungan Kabupaten Trenggalek. Desa ini termasuk 

daerah yang cukup dingin dengan ketinggian 700 DPL dan juga memiliki nuansa 

panorama alam yang begitu indah. Disetiap tepi jalan terdapat pemandangan desa 

yang asri dengan banyaknya penghijauan mulai dari sawah, perkebunan, serta 

perbukitan. Desa Sumurup ini merupakan desa yang memiliki area yang cukup 

luas dibanding dengan desa lain di Kecamatan Bendungan. Desa yang memilki 

luas lahan 1251,07 Ha ini berbatasan langsung dengan Desa Suren di sebelah 

utara, Desa Srabah di sebelah selatan, Desa Depok di sebelah timur dan Desa 

Sengon di sebelah barat. Desa Sumurup ini cukup jauh dari kantor kecamatan, 

dengan mencapai jarak tempuh 7 kilometer dari pusat Kecamatan Bendungan. dan 

berjarak 15 kilometer dari ibukota Kabupaten Trenggalek dan berjarak 185 

kilometer dari ibukota Provinsi Jawa Timur di Surabaya.
81

 Dalam peta 

administrasi, posisi Desa Sumurup berada di ujung paling utara yang berbatasan 

langsung dengan Kabupaten Tulungagung. Berikut posisi Sumurup jika dilihat 

dari peta administrasi Kabupaten Trenggalek: 

 

 

                                                             
81 Diolah dari data Monografi Desa Sumurup Tahun 2016 
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Gambar 4.1 

Letak Desa Sumurup dari Peta Administrasi Kabupaten Trenggalek 

 
Sumber : Diolah dari hasil pemetaan tahun 2016 

Jalan akses ke Sumurup ke kabupaten pun cukup mudah, jalan yang sudah 

beraspal namun dengan jalan yang berbelok-belok yang senada dengan jalan 

pegunungan. Namun hal ini sangat memudahkan kendaraan bermotor untuk hilir 

di Desa Sumurup. Jalan utama Desa cukup baik namun terdapat beberapa jalan 

dusun yang rusak disebabkan oleh bencana longsor dan bencana tanah ambles. 

Begitu juga akses jalan di Dusun pule yang memilki letak di dataran tinggi dari 

kantor Desa Sumurup, dengan jalan yang mendaki, menurun, berkelok-kelok 

tajam, dan di tambah lagi kanan-kiri jalan yang terdapat jurang. Kendaraan 

bermotor dan mobil yang hendak melintasi jalan tersebut harus merayap dengan 

prosneling gigi satu ditanjakkan.
82

 Apalagi di musim hujan, sebagian jalan 

makadaman
83

 berlumut dan licin. Butuh kehati-hatian ekstra bagi kendaraan yang 

                                                             
82 Diolah dari hasil penelusuran wilayah tim database Bulan Februari 2016 
83 Makadam merupakan istilah untuk jalan yang terbuat dari bebatuan sungai yang ditata rapi 

untuk dilewati kendaraan motor dan juga mobil. 
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hendak melintasinya, uatamanya bagi orang yang baru. Desa Sumurup terbagi 

menjadi empat wilayah dusun, yaitu: 

Tabel 4.1 

Pembagian Dusun di Desa Sumurup 

No Dusun Dukuh 

1. Pojok Pojok, Bromo, dan Nduren 

2. Winong Winong, Bendungan, Bagong, dan Sanggrahan 

3. Pule  Sanggrahan, Pule,  dan Nitri 

4. Kacangan Kacangan, Gempol, Njati, Sumurup, Gondang, 

Jengglik Lor, Jengglik Kidul, Wates, dan Njaten 

Sumber : Diolah dari data monografi Desa Sumurup 2016 

Desa Sumurup memiliki 1846 kartu keluarga (KK) yang secara 

administratif terbagi menjadi 12 RW dan 39 RT. Dari data monografi penduduk 

Desa Sumurup menyatakan seimbang antara jumlah laki-laki dan jumlah 

perempuan. Bersumber dari laporan data base tentang data kependudukan Desa 

Sumurup Bulan Februari 2016, jumlah keseluruhan penduduk adalah 5342 jiwa. 

Terdiri dari 2671 adalah laki-laki dan 2671 adalah perempuan.
84

 

Mobilitas penduduk Desa Sumurup berjalan secara dinamis, banyak 

masyarakat yang imigrasi dan emigrasi setiap bulannya. Dari data laporan 

kependudukan masyarakat Desa Sumurup bahwasanya masih banyak masyarakat 

yang merantau, hal ini bisa disebabkan karena alasan pekerjaan, menikah dengan 

penduduk luar kabupaten treenggalek, dan beberapa yang ikut sanak saudara di 

luar Kabupaten Trenggalek. Namun mayoritas penduduk Desa Sumurup merantau 

di luar Indonesia dengan alasan untuk menjadi TKI, yang penghasilannya lebih 

                                                             
84 Diolah dari analisa data base Desa Sumurup tahun 2016 
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besar dari pada penghasilan petani. Berikut adalah diagram penduduk Desa 

Sumurup yang merantau: 

Diagram 4.1 

Prosentase Penduduk yang Merantau

 

Sumber : Diolah dari hasil pemetaan tahun 2016 

Sedangkan dari segi keberagamaan dan kepercayaan masyarakat Desa 

Sumurup adalah agama islam. Terdapat 5340 jiwa yang beragama islam beragama 

islam dan 2 jiwa yang beragama Kristen. Tentunya Dari jumlah umat Islam ini 

aktivitas keagamaan diwarnai oleh ajaran Islam. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya jumlah masjid, dan mushola ditiap dusun. Kesadaran umat Islam Desa 

Sumurup untuk sholat berjamaah juga cukup tinggi, sehingga saat adzan 

dikumandangkan oleh muadzin masjid dan mushola, mereka berbondong-

bondong untuk melaksanakan sholat secara berjamaah. Selain itu kegiatan 

keagamaan untuk anak-anak juga tersedia hal ini terlihat dari banyaknya TPA 

(Taman Pendidikan al-Quran) disetiap dusun. Sehingga dengan adanya TPA 

tersebut anak-anak yang berada di Desa Sumurup ini dapat menambah 

pengetahuan agama Islam.  
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Kegiatan keagamaan lain yang dilakukan sebagian dusun di Desa Sumurup 

adalah tahlil, Yasin, dan Diba, yang kegiatannya dilakukan oleh ibu-ibu, bapak-

bapak, serta remaja di Desa Sumurup di masing-masing dusun yang bersangkutan, 

kegiatan ini diselenggarakan tiap minggu dan tempatnya berpindah-pindah dari 

rumah anggota yang satu kerumah anggota lain. Peringatan hari-hari besar Islam 

(PHBI) juga cukup mendapat perhatian dari masyarakat Desa Sumurup dan 

penyelenggaraan ini umumnya dilaksanakan ditempat-tempat ibadah dengan 

mengundang penceramah dari luar dan dalam kabupaten sendiri. Dan biasanya 

dalam memperingati hari besar Islam tersebut digunakan warga untuk 

mensyiarkan agama Islam dengan lantunan sholawat (diba’an). 

B. Pertanian Dusun Pule Desa Sumurup 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang menjanjikan keuntungan 

yang besar bagi masyarakat desa Sumurup, karena dalam sektor ini baik sumber 

daya alam maupun sumber daya manusia telah tersedia langsung di Desa 

Sumurup. Sumber daya alam yang tersedia ini berupa hamparan sawah yang 

membentang mengelilingi desa, dengan luas mencapai 119,5 hektar serta luas 

perkebunan seluas 456 hektar dan ditunjang dengan ketersedian Sumber Daya 

Manusia yang merupakan masyarakat Sumurup sendiri. Dengan luas lahan 

tersebut, masyarakat Sumurup pun mayoritas merupakan petani. Berikut 

keanekaragaman pekerjaan masyarakat Sumurup : 
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Diagram 4.2 

Keanekaragaman pekerjaan masyarakat Desa Sumurup 

 

Sumber : Diolah dari hasil Pemetaan Desa Sumurup tahun 2016 

Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwasanya masyarakat Desa 

Sumurup adalah mayoritas petani yang terbagi menjadi berbagai macam jenis ada 

petani sawah, petani perkebunan, petani di area perhutani atau petani getah pinus, 

dan ada juga petani rumput untuk makanan kambing. Komoditas hasil pertanian di 

Desa ini adalah tanaman padi, jagung, singkong, dll. Pada dasarnya pekerjaan 

sebagai petani merupakan pekerjaan yang mulia karena dengan bertani dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat luas terutama dalam kebutuhan pangan. Sistem 

pertanian di Desa Sumurup ini tidak begitu banyak yang berubah. Penduduk 

masih bertani subsisten, hasilnya pertaniannya semata-mata untuk mencukupi 

kebutuhan sehari-harinya. Menjual hasil panen khususnya tanaman padi  hanya 

terjadi ketika mereka memastikan panen berikutnya tidak bermasalah. Akan tetapi 

untuk tanaman singkong petani menjual hasil panennya sebagian dan sebagian 

dikonsumsi sendiri tanpa memprediksi hasil panen selanjutnya.  
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Berdasarkan proses pemetaan yang dilakukan bersama masyarakat diketahui 

bahwa Desa Sumurup juga merupakan salah satu desa yang berada di daerah 

aliran sungai Pusur, sehingga secara garis besar wilayah Sumurup ini terbagi 

menjadi dua wilayah yang dipisahkan oleh sungai pusur, bagian utara aliran 

sungai Pusur terdapat Dusun Pule dan Dusun Winong. Sedangkan untuk wilayah 

selatan aliran sungai pusur terdapat Dusun Pojok dan Dusun Kacangan. Hamparan 

sawah yang membentang sepanjang jalan menuju Dusun Pule Sumurup, menjadi 

pemandangan yang tidak bisa terelakkan oleh mata siapa saja yang melewatinya. 

Lahan basah hijau terhampar luas di sekitarnya, termasuk petak-petak sawah 

dengan sistem irigasi yang tertata baik. Selain itu, pemandangan tambahan yang 

akan tampak sepanjang jalan adalah panorama perbukitan yang mengelilingi Desa 

Sumurup. Pada saat cuaca cerah penampakan perbukitan ini akan terlihat jelas 

keindahannya. Aliran sungai pusur mengalir sepanjang tahun membelah Desa 

Sumurup menjadi dua wilayah utara dan selatan. Berikut adalah Peta administrasi 

Desa Sumurup: 
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Gambar 4.2 

Peta Desa Sumurup Kecamatan Bendungan Kabupaten Trenggalek 

 

Sumber : Diolah dari hasil pemetaan Desa Sumurup tahun 2016 

 Pertanian menjadi sektor yang paling tinggi menyerap tenaga kerja yang 

berasal dari Sumurup sendiri. Posisi Desa Sumurup yang berada di daerah aliran 

sungai Pusur memberikan keuntungan bagi petani dalam masalah pengairan. 

Sepanjang aliran sungai mengarah ke hilir dari hulu yang berada di pegunungan 

wilis. Sedangkan, untuk daerah hilir (bawah) berada di Desa Sengon. Sungai 

Pusur ini merupakan anak sungai dari Brantas. Keberadaannya sangat berperan 
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dalam menunjang sektor pertanian, sanitasi, dan lingkungan hidup pada desa yang 

menjadi lintasan aliran air Pusur. 

Dusun Pule menjadi sangat penting bagi Desa Sumurup, letaknya yang 

dekat dengan aliran Sungai Pusur memberikan keuntungan tersediri bagi petani di 

wilayah tersebut. Selain itu adanya SDM yang memiliki semangat tinggi untuk 

mengembangkan usaha pertanian mereka, menjadikan Dusun Pule ini lebih 

unggul dibanding dengan dusun lainnya di Sumurup. Tingginya semangat gotong 

royong masyarakat di dusun ini terwujud dalam kelompok tani yang cukup lama 

berada, kelompok tani di Dusun Pule ini terbagi menjadi dua yakni Kelompok 

Tani (untuk petani laki-laki) dan Kelompok Wanita Tani yang dikenal dengan 

nama “Bina Usaha” (untuk petani perempuan). 

Gambar 4.3 

Kegiatan Kelompok Wanita Tani  

 

Sumber : Dokumentasi Fasilitator 
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Pola tanam sawah dan ladang yang menjadi kebiasan petani Sumurup 

adalah padi, singkong dan jagung. Singkong menjadi sangat penting bagi 

masyarakat Sumurup selain dapat memenuhi kebutuhan pangan juga menjadi 

sumber pendapatan bagi masyarakat. Selain dapat digunakan sebagai 

pengganti makanan pokok selain beras, Singkong juga dapat diolah menjadi 

berbagai jenis olahan makanan (seperti gaplek dan tiwul) dan produk 

setengah jadi seperti tepung. Selain dikonsumsi manusia, singkong pun dapat 

menjadi alternatif pakan ternak dari kulit singkongnya. Dengan berbagai 

keunggulan yang dimiliki singkong, sehingga untuk mencapai kemanfaatan-

kemanfaatan tersebut serta untuk meningkatkannya dilakukan berbagai cara 

dilakukan masyarakat Sumurup untuk meningkatkan produksi singkong 

mereka dan dapat memafaatkannya dengan cara mengelola teknologi pasca 

panen singkong menjadi barang setengah jadi. 

Tabel 4.2 

Kalender Musim Pertanian Dusun Pule Desa Sumurup 

      Bulan       

Kegiatan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Musim 

Kemarau 

            

Musim 

Hujan 

            

Tanam Padi             

Tanam 

Jagung 

            

Tanam 

Singkong 

            

Kegiatan 

petani 

Tanam 

Padi 2 

dan  

tanam 

singkong 

  Panen 

padi 

dan 

Masa 

tanam 

jagung 

Tanam 

Padi3 
Panen 

jagung 
 Panen 

padi dan 

panen 

singkong 

 Tanam 

Padi 1 

dan 

Tanam 

jagung 

 Panen 

padi 

dan 

panen 

jagung 
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Pendapatan/ 

Pemasukan 

            

Sumber : Diolah dari kegiatan FGD bersama kelompok wanita tani Bina Usaha 

Tabel kalender musim di atas menjelaskan bagaimana pola tanam petani 

Desa Sumurup selama satu tahun. Tanaman padi, singkong dan jagung menjadi 

pilihan utama masyarakat Dusun Pule Desa Sumurup sebagai tanaman unggulan 

pertanian mereka. Musim penghujan Desa Sumurup ini dimulai dari bulan 

Oktober hingga bulan Juli. Sedangkan musim kemarau di mulai pada bulan Mei 

sampai September. Curah hujan pada musim kemarau sangatlah rendah namun 

pada pertengahan bulan September curah hujan bertambah karena merupakan 

musim pancaroba dari musim kemarau hingga pada musim penghujan. Begitu 

juga halnya pada bulan Juni hingga Mei yang notabene adalah musim pancaroba 

dari penghujan ke kemarau. 

Tanaman padi di Dusun Pule ini frekuensi panen mencapai tiga kali dalam 

satu tahunnya. Pola tanam Padi I mulai ditanam pada bulan Oktober, dimana pada 

bulan tersebut curah hujan sedang. Hal ini sesuai dengan kebutuhan padi yang 

harus ditanam dengan tingkat kelembaban tanah yang cukup tinggi. Kemudian 

padi yang telah ditanam mengalami masa perawatan pada bulan November, 

sehingga penanaman padi yang diproses selama tiga bulan dapat dipanen pada 

akhir bulan Desember. Pada bulan inilah curah hujan menurun menjadi sedang, 

sehingga sangat sesuai pula dengan waktu panen untuk padi. Pada pola tanam padi 

yang ke II mulai ditanam lagi pada akhir bulan Januari, dimana pada bulan 

tersebut curah hujan sangat tinggi dan hasilnya dapat di panen pada bulan April. 

Kemudian untuk pola tanam padi III dapat di tanam pada bulan Mei, pada bulan 
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ini sudah memasuki musim kemarau akan tetapi dengan bantuan aliran air sungai 

pusur yang pusatnya dari pegunangan wilis hal ini dimanfaatkan oleh petani lokal 

untuk menanam padi di lahan persawahannya. Dan musim panen Pola tanam ke 

III tepat pada akhir bulan Agustus. 

Sedangkan untuk tanaman singkong terjadi dua kali dalam satu tahun. Pola 

tanam I penanaman dilakukan pada bulan Oktober dan di panen pada bulan 

Januari. Hal ini sangat sesuai denga karakter jagung yang baik tumbuh pada 

kondisi tanah yang tingkat kelembabannya sedang. Dan pada bulan April para 

petani Desa Sumurup mulai menanam jagung (pola tanam jagung ke II) dan dapat 

dipanen pada Bulan Juli. Untuk tanaman singkong di Desa Sumurup terjadi dalam 

satu tahun satu kali. Hal ini disebabkan karena tanaman singkong yang relatif 

panennya hingga 7 bulan. Penanamannya dilakukan pada bulan januari karena 

pada bulan ini curah hujan sangat tinggi dan dapat dipanen pada bulan Agustus. 

Dapat diketahui bahwasanya tanaman singkong merupakan tanaman yang tidak 

membutuhkan air yang sangat banyak namun sedang sehingga nantinya hasil 

panen singkong memiliki kualitas yang sangat bagus dan tidak busuk. Akan 

tetapi, hasil wawancara dari bapak Sujino (49 tahun), “laa cuacae sakniki niku 

mboten saget dikiro-kiro, kadang udan lan kadang mboten.dadose poro petani 

mboten saget njaga’aken.”
85

 (Cuaca diakhir tahun ini tidak bisa diperkirakan, 

terkadang hujan dan terkadang tidak.Sehingga penghasilan para petani tidak bisa 

diandalkan). Hal tersebut menunjukkan bahwa pada akhir tahun ini para petani di 

Desa Sumurup sering mengalami kerugian akibat cuaca yang tidak menentu. Pada 

                                                             
85 Hasil wawancara dengan Pak Sujino (49 tahun), pada 7 Agustus 2016 pukul 09.25 
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musim kemarau ini petani tidak menggunakan air hujan untuk mengairi sawah 

mereka, akan tetapi mereka mengandalkan irigasi dari aliran sungai Pusur.   

Untuk pendapatan petani, akan diperoleh setiap musim panen dari 

setiap  vegetasi tiba. Selama satu tahun tersebut terdapat tiga kali musim panen, 

namun bagi yang menanam tanaman palawija yang lain di lahan perkebunannya 

dapat diperoleh tambahan pula dari hasil penjualannya tersebut. Selama satu tahun 

itu pula bagi masyarakat yang memang berprofesi hanya sebagai petani, kegiatan 

yang mereka kerjakan tidak hanya di satu lahan persawahan saja akan tetapi lahan 

perkebunan mereka juga sebagian mereka manfaatkan untuk tanaman lainnya 

seperti palawija, dan rempah-rempah dll. Dari musim tanam satu hingga musim 

tanam ketiga, kegiatan yang mereka lakukan hanya terfokus pada masa tanam, 

pemeliharaan hingga panen, dan begitu seterusnya. Untuk masalah kepemilikan 

lahan garapan, terdapat beberapa kategori. Berikut bagan yang menunjukkan 

prosentase kepemilikan lahan pertanian di Desa Sumurup : 

Diagram 4.3 

Luas lahan Perkebunan Berdasarkan Kepemilikan 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah dari hasil pemetaan Desa Sumurup tahun 2016 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

93 
 

Dari diagram tersebut terlihat prosentase kepemilikan lahan pertanian oleh 

petani Sumurup. Sebagian besar petani Sumurup memiliki lahan yang mereka 

garap sehingga petani Sumurup masih dapat dikategorikan sebagai petani murni, 

yakni petani yang memiliki lahan garapannya sendiri.  

C. Desa Yang digelontor Bantuan 

Pada tahun 2016, Desa dengan keindahan alamnya ini mendapatkan awards 

sebagai Desa Mandiri Se-Pulau Jawa, dengan penghargaan tersebut akhirnya 

banyak kucuran dana bantuan atau dana hibah yang berupa proyek pembangunan 

fisik dari berbagai  instansi-instansi lembaga atau LSM. Pada akhir-akhir ini Desa 

Sumurup sering kebanjiran proyek dari berbagai instansi-instansi lembaga dan 

LSM, salah satunya dalam bidang pertanian seperti program proyek pembangunan 

desa wisata, kemudian proyek dari pemerintah pusat yakni pembangunan 

Bendungan Bagong, dan banyak juga proyek pembangunan yang masuk melalui 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) yang berupa rabat jalan. 

Sebagian proyek tersebut hanya sedikit yang benar-benar membawa manfaat bagi 

masyarakat Desa Sumurup namun tidak sedikit proyek yang ‘tidak beres’ dan 

aneh.  Contoh program dari Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Kecamatan 

Bendungan yang memberikan pelatihan pembuatan tempe kepada petani, padahal 

tidak ada petani yang menanam kedelai di Desa Sumurup.  

Kemudian proyek pelatihan dan penanaman gandum pada tahun 1997 dari 

Dinas Pertanian, namun hal ini gagal dilakukan karena ketinggian dan suhu udara 

di Desa Sumurup ini tidak sesuai dengan kriteria tanaman gandum. Kemudian 

pada tahun 2012 dari Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Trenggalek 
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memberikan bantuan kepada Kelompok Wanita Tani Bina Usaha berupa alat 

pemotong chips untuk singkong, namun Dinas hanya memberikan sebuah alat 

tanpa memberikan pelatihan ataupun pendidikan kepada para petani untuk 

menggunakan alat tersebut. Sehingga alat tersebut rusak, karena tidak pernah 

digunakan. Dan sangat banyak sekali proyek dana bergulir, yang sering 

diistilahkan oleh masyarakat Desa Sumurup dengan ‘uang mati’.  

Hal ini juga senada dengan pengalaman yang dirasakan oleh anggota 

Kelompok Wanita Tani Bina Usaha yang sering kali mendapatkan bantuan uang 

dengan jumlah yang tidak sedikit, namun hal ini tidak membawa perubahan bagi 

kehidupan para petani Desa Sumurup. Sebagaimana yang dituturkan Suratun (45 

tahun)
86

, yakni pada tahun tahun 2010an, kelompok wanita tani Bina Usaha 

pernah mendapatkan bantuan dari Dinas Pemerintah Kabupaten Trenggalek 

sebesar Rp.16.000.000,-. Namun setelah mendapatkan uang mereka kebingungan 

untuk mengelola uang tersebut. Kemudian dari hasil keputusan bersama, uang 

tersebut dibelikan hewan kambing yang nantinya akan dibudidayakan. Akan 

tetapi, hanya berjarak 7 bulan kambing tersebut banyak yang meninggal dan sakit-

sakitan kemudian mereka menjualnya. Dan hasil penjualan tersebut mereka 

masukkan  untuk uang kas kelompok. Kemudian pada tahun 2013 kelompok 

wanita tani Bina Usaha juga tercatat mendapatkan bantuan uang lagi. Akan tetapi 

untuk menghindari adanya kecemburuan sosial akhirnya uang tersebut di bagikan 

kepada kelompok lain yang belum pernah mendapatkan bantuan. 

                                                             
86 Wawancara dengan Suratun (45 tahun), pada 16 November 2016. 
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Proyek berupa rabat jalan dari Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) dan berbagai instansi Universitas ternama seperti Institut Teknologi 

Surabaya dan Universitas Brawijaya. Dampak dari adanya proyek tersebut sangat 

bermanfaat bagi masyarakat.Dampak dari adanya proyek-proyek tersebut 

masyarakat Desa Sumurup mengakui bahwa sebagian proyek tersebut memang 

membawa dampak yang cukup bagus. Namun banyak juga masyarakat memahami 

dan mengakui bahwa tidak sedikit kegiatan proyek yang hanya menghambur-

hamburkan uang dan dampaknya tidak terasa sama sekali. Dengan hadirnya 

proyek-proyek ini menyebabkan masyarakat merasakan ketergantungan karena 

masyarakat merasa dimanjakan oleh bantuan-bantuan tersebut dengan demikian 

masyarakat tidak mau melakukan kegiatan apabila tidak ada uangnya atau yang 

sering mereka sebut dengan pesangon.  

D. Profil Kelompok Wanita Tani Bina Usaha  

Di Desa Sumurup terdapat tiga kelompok wanita tani yang diakui 

keberadaannya oleh pemerintah desa. Ketiga kelompok wanita tani tersebut 

adalah kelompok wanita tani Bina Usaha, Kartika Dewi dan Permata. Dari ketiga 

kelompok tersebut hanya satu kelompok yang siap untuk belajar bersama 

fasilitator sebagai upaya untuk mewujudkan kemandirian petani dalam penerapan 

pengolahan teknologi pasca panen. Dalam kemajuan yang dilakukan kelompok 

wanita tani Bina Usaha dikatakan lebih unggul dari kelompok wanita tani yang 

lain. Sehingga untuk fase lanjutan dampingan ini memiliki keinginan yang tinggi 

untuk belajar menciptakan inovasi baru pertanian Sumurup. Kesadaran yang 

sudah mulai terbentuk pada setiap anggota kelompok untuk bisa menghasilkan 
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hasil lebih dan dapat dimanfaatkan masyarakat Sumurup. Sehingga kelompok 

wanita tani Bina Usaha merupakan kelompok yang tidak hanya memiliki tujuan 

untuk kesejahteraan anggota kelompok saja, namun mereka juga memiliki tujuan 

untuk mewujudkan kemandirian petani Sumurup. Kelompok tani ini terbentuk 

pada tahun 2010 menurut penuturan Jarwati (33 tahun)  kelompok wanita tani ini 

bermula dari usulan dari BPP Kecamatan Bendungan untuk membetuk kelompok 

wanita tani untuk suatu wadah diskusi masalah pertanian.
87

 Sehingga pelopor 

berdirinya kelompok wanita tani ini adalah mantri pertanian Desa Sumurup yakni 

Marsunu. Berikut adalah gambar Struktur kelembagaan di kelompok wanita tani 

Bina Usaha : 

Bagan 4.1 

Struktur Kepengurusan Kelompok Wanita Tani Bina Usaha 

 

                                                             
87 Wawancara dengan Jarwati (33 tahun), pada tanggal 22 November 2016 

Pelindung 

Kepala Desa 

Ketua  

Jarwati Sekretaris 

Sudarsih 

Bendahara 

Suratun 

Sek. Usaha 

Suparti 

Sek. Pemasaran 

Sulimi 

Sek. Saprotan 

Suprihatin 

Sek. Koperasi 

Siti R 

Anggota 

Sumber : Diolah dari hasil wawancara dengan ketua Kelompok Wanita Tani 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

97 
 

Awal berdirinya kelompok wanita tani Bina Usaha terdiri dari sepuluh 

anggota. Untuk menarik simpati warga kelompok wanita tani ini mulai melakukan 

beberapa kegiatan rutin sehingga mampu menarik anggota baru yang berada di 

Dusun Pule Sumurup, yang meliputi Dukuh Sanggrahan, Pule dan Nitri. Hingga 

tahun 2016 kelompok wanita tani Bina Usaha telah beranggotakan 23 anggota dan 

diketuai oleh Jarwati (38 tahun), berikut ini adalah daftar anggota kelompok 

wanita tani Bina Usaha, Dusun Pule Sumurup: 

Tabel 4.3 

Daftar Anggota Kelompok Wanita Tani Bina Usaha Dusun Pule Sumurup 

No Nama Dukuh 

1. Suratun Pule 

2. Jarwati   Pule 

3. Nuraini Pule 

4. Parmi Sanggrahan 

5. Amini Sanggrahan  

6. Narti Sanggrahan 

7. Parti Pule  

8. Parlin Sanggrahan 

9. Musri  Pule 

10. Gunyik Pule 

11. Suprihatin Pule 

12. Tutik Pule 

13. Suratmi Pule 

14. Gundik Pule 

15. Parmi Pule 

16. Sulistyo Pule 

17. Yuni Astutik Pule 
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18. Umi Sholikhah Pule 

19. Supini Sanggrahan 

20. Ninik Ernawati Pule 

21. Ningsih Pule 

22. Tumini Pule 

23. Maryati Pule 

Sumber : Diolah dari hasil wawancara dengan ketua KWT yakni Jarwati 

Kelompok ini memiliki beberapa kegiatan rutin serta agenda  pertemuan 

anggota kelompok yang dilakukan setiap bulan tepat pada tanggal 12 di siang hari 

pukul 12.00 WIB bertempat di  rumah bendahara kelompok wanita tani yakni 

Suratun, karena rumahnya memiliki ruangan yang cukup besar untuk pertemuan 

kelompok. Kegiatan yang dilakukan kelompok
88

 : 

1. Simpan Pinjam dengan modal awal dari P2KP sebesar 16 juta rupiah, untuk 

budi daya hewan kambing 12 juta rupiah (membeli kambing dan untuk 

membangun sarana fisik kandang kambing) dan untuk simpan pinjam 4 juta 

rupiah. Angsuran pinjaman 4 bulan sekali, dan pinjaman maksimal Rp. 

500.000,-. 

2. Bantuan alat seperti Diesel dan alat perajang chips singkong yang apabila di 

uangkan mencapai 20 Juta. Alat tersebut dimanfaatkan oleh kelompok untuk 

membuka jasa penggilingan tepung yang di tarif 1000 perkilogramnya.  

 

 

 

 

                                                             
88 Hasil wawancara dengan Jarwati (Ketua KWT), pada tanggal 3November 2016  
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Gambar 4.4 

Macam Usaha Kelompok Wanita Tani Bina Usaha 

 

Sumber : Dokumentasi Fasilitator 

3. Acara gebyar festival tani se-Kabupaten Trenggalek dengan menampilkan 

beberapa olahan masakan dari bahan-bahan yang alami seperti pelepah pisang, 

singkong, ubi jalar, dll. Dan akan diseleksi dan dinilai berdasarkan citra rasa 

dan keunikan masakannya. Kegiatan ini dilakukan setiap tahun sekali. 

4. Kegiatan arisan rutin, kegiatan ini dilakukan setiap pertemuan rutin pada 

setiap pertanggal 12. Para anggota arisan setiap bulannya sebesar Rp.10.000 

peranggota. Hal ini di siati oleh ketua kelompok wanita tani agar para anggota 

terus hadir dalam kegiatan ini karena setiap bulannya mereka harus iuran 

arisan tersebut. 

5. Beberapa juga pelatihan yang didampingi oleh BPP Bendungan. Pelatihan ini 

meliputi berbagai macam seperti pelatihan pembuatan pestisida nabati, 

pelatihan pembuatan pupuk kompos, dll. Tapi usaha yang dilakukan tidak 

berhasil karena petani banyak yang tidak turut berpartisipasi ketika pelatihan 

berlangsung. 


